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ABSTRAK 

Luas potensial areal irigasi di D.I Rejoso adalah 153 ha, yang terdapat di Kecamatan 

Pandaan Kabupaten Pasuruan yang dialiri oleh Sungai Kadalpang. Petani di daerah penelitian 

menggunakan pola tanam padi-padi-padi untuk mengelola areal pertaniannya. Masa tanam padi 

1 dilakukan pada bulan Oktober sampai akhir bulan Maret dan masa tanam padi II dimulai pada 

awal bulan April sampai akhir bulan September, dimana pada masa tanam di bulan kemarau 

akan menjadi persoalan yang akan diteliti dikarenakan sering terjadi kekurangan air. Daerah 

Irigasi (D.I) Rejoso yang cukup luas maka dibutuhkan jumlah air yang tercukupi.   

Penelitian ini mengacu pada teori KP-01 dan KP-02 tentang Daerah Aliran Sungai 

(DAS), teori hidrologi, serta konsep daya dukung sumber daya air untuk menganalisis 

permasalahan ketersediaan dan kebutuhan air irigasi. Analisis ketersediaan air dilakukan 

berdasarkan data debit intake bendung dari Pos Duga Air dan perhitungan debit andalan. 

Melakukan analisa rekayasa pola dan jadwal tanam untuk memperoleh intensitas tanam yang 

optimal sesuai kondisi aktual di lapangan. Evaluasi dilakukan menggunakan model 

keseimbangan air guna menentukan kecukupan suplai air yang berdampak pada luas daerah 

layanan irigasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata debit minimum intake bendung sebesar 

206,90 liter/detik terjadi pada awal November I, sedangkan debit maksimum sebesar 468,78 

liter/detik terjadi pada awal Februari I. Rekapitulasi luas lahan tanam menunjukkan variasi 

intensitas tanam pada setiap alternatif pola tata tanam. Intensitas tanam terbaik diperoleh pada 

Pola Tata Tanam Alternatif II dan III yang mencakup seluruh kebutuhan daerah layanan irigasi, 

dengan jadwal mulai tanam masing-masing pada Desember II dan Januari I. Pola ini dinilai 

paling sesuai dengan kondisi ketersediaan air aktual di Bendung Rejoso, Kabupaten Pasuruan. 

 

Kata Kunci: Ketersediaan Air Irigasi, Debit Andalan, Neraca Air, Pola Tata Tanam, 

Intensitas Tanam. 
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ABSTRACT 

The potential irrigation area in the Rejoso Irrigation District (D.I. Rejoso) covers 153 

hectares, located in Pandaan Subdistrict, Pasuruan Regency, and is supplied by the Kadalpang 

River. Farmers in the study area implement a rice–rice–rice cropping pattern. The first planting 

season is conducted from October to the end of March, while the second season begins in early 

April and continues until the end of September. Water shortages frequently occur during the 

dry season, posing a significant challenge to irrigation management. Therefore, adequate 

water availability is required to sustain agricultural activities within the irrigation area. 

This study refers to KP-01 and KP-02 guidelines on Watershed (DAS) management, 

hydrological theory, and the concept of water resource carrying capacity to analyze irrigation 

water availability and demand. Water availability was assessed using intake discharge data 

from the hydrological gauging station and dependable discharge analysis. Cropping pattern 

and planting schedule engineering were performed to determine the optimal cropping intensity 

under existing field conditions. A water balance model was applied to evaluate the adequacy 

of water supply and its impact on the irrigation service area. 

The analysis results indicate that the average minimum discharge at the intake weir is 

206.90 liters/second, occurring in early November (first period), while the maximum discharge 

of 468.78 liters/second occurs in early February (first period). The recap of cultivated land 

area shows variations in cropping intensity for each alternative cropping pattern. The best 

cropping intensity is achieved under Alternative Cropping Patterns II and III, which cover the 

entire irrigation service area, with planting schedules starting in the second period of 

December and the first period of January, respectively. These patterns are considered the most 

suitable based on the actual water availability conditions at Rejoso Weir, Pasuruan Regency. 

Keywords: Irrigation Water Availability, Dependable Discharge, Water Balance, Cropping 

Pattern, Cropping Intensity.
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